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Bulai Besar Penelitinn don Pengembangon Pascrrl~m7e1i I'e~./roiinn 

Dioksin adalah a t - a t  kimia berbaliaya yang terutama dihasilkan dari reaksi pembakaran senyawa 
diklorobenzena yang banyak ditemukan pada sampah rumah tangga dan industri yaitu pada bahan 
plastik (PVC), pestisida, herbisida, pemutih kertas, dan alat medis sekali pakai. Beberapa golongan 
senyawa dioksin antara lain CDD (Chlorinated Dibenzo-p-Dioxin), CDF (Chlorinated Dibenzo 
Furan) dan PCB (Poli Chlorinated Biphenyl). Kelompok senyawa ini sangat stabil, tidak larut 
dalam air tetapi madah larut dalam lelnak sehingga mudah terakumulasi dalaln bahan pangan dan 
jaringan makhluk hidup. Dioksin sangat berbahaya bagi kesehatan karena dapat menimbulkan 
berbagai gangguan kesehatan yang serius, antara lain kanker, chloracne (penyakit kulit yang 
parah), peripheral neuropaties, depresi, hepatitis, pembengkakan hati, gangguan sistem saraf, 
gangguan sistem imunitas, gangguan proses pemtmbuhan pada anak-anak dan lain-lain. Pangan 
adaiah sumber utama (90%) dioksin yang masuk dalam tubuh, karena 97,5 % didapatkan pada 
daging sapi, ayam, ikan. telur dan produk susu. Hasil penelitian ynng dilakukan d i  AS 
menyebutkari bahwa konsentrasi dioksin tertinggi adalal~ ikan air tawar yaitu 1.7 ppt berat basal]. 
sedangkan konsentrasi terendah adalah diet vegetarian yaitu 0,09 ppt bcrat basal). Atnbang batas 
aman kolisumsi dioksiii tnel~t~rut WI-I0 atlalah 1-4 pplfkg bb. Kasus pcncct1l:lran dan dampak 
dioksin yang cukup serius telah terjadi di beberapa negara seperli Jcpnng. AS. Uelgia dan Jerman. 
Sehubungan dengan seriusnya dampak kontaminasi dioksin, CCFAC tahun 2005 telah ~nelakukan 
pembahasan tahap awal (step 3: masih memungkinkan adanya revisi) untuk regulasi pengurangan 
dioksin dalam pangan. Di lndonesia data pencemaran dan danlpak dioksin belum dapat ditemukan, 
demikian juga laporan teknis mengenai dioksin di Codex lndonesia belum ada. Oleh karena itu 
Indonesia perlu memberikan perhatian yang lebih banyak terhadap isu tersebut. Sebagai langkah 
;~w;il l x r lu  ;idnlly;~ data illninli yang t nc l i ~ l ukun~  pcndi~p;~l tcrschul di :Itas scltinggt institusi- 
institusi terkait seperti Deptan. Depkes. KLH perlu ~nengadakan pengkajian dan penelitian 
mengenai masalall terkait. 

I<ata Kunci: Dioksin, kontatninasi, pangnn 

ABSTRACT 

Dioxins are highly toxic chen~icals n~ainly produced from the burning o f  dichlorobenzene 
colnpounds from household waste disposal and industrial processes c.g. I'VC plastic, pcs~icides, 
herbicides, chlorine bleaching paper and disposable medical devices. Some o f  the dioxin 
colnpounds include CDD, CDF, and PCB, having characteristics: pervasive in the environment, 
poorly soluble in the water but fat-soluble so that they bio-accumulates up the food chain and in  
the tissue lipid. Dioxins are harms on health and caused some health problems such as cancer, 
chloracne, peripheral neuropathy, depress, hepatitis, liver abscess, disturbing o f  neural system, 
immunity system, and children growth. Food is the major source o f  dioxin, for 90% o f  human 
intake, almost all (97.5%) come from food especially beef, chicken, fish, egg, daily products. 
Research investigated the intake o f  dioxin i n  the US population showed that the highest 
concentration o f  dioxin was farm-grown fresh water fish with 1.7 pg/g (wb), whereas the lowest 
was vegetarian food with 0.09 pglg (wb). WHO safcr l imit o f  dioxin intake is 1-4 pptlkg body 
weight. Severe dioxin conta~nina[ion.a~ld negative impacts o f  dioxin occurred in inany countries 
such as Italy, Japan, US.,  Belgium, and Germany. In line with the highly risk of dioxin 
conta~ninalion in  2005 CCFAC lhas proposed dran for reduction o r  dioxin in foods (at step 3: slill 
possible to revise). There is no contaminations data and dioxin effects in  Indonesia and so no 
technically report on dioxin in  Indonesian Codex. So that, i t  is important to give emphasize on 
dioxin issue. The first thing to do is to propose some institutions to do more research and study on 
this issue, so that the data are available to support this idea. 
Keywords: Dioxin, contamination, food 



PENDAHULUAN 

Dioksin merupakan istilah umum yang digunakan untuk menyebut sekelompok 
zat-zat kiniia berbahaya yang termasuk ke dalanl golongat1 seliyawa C D D  (Clilori~iated 
Dibenzo-p-Dioxin), CDF (Chlorinated Dibe~tzo Furan) dan PCB (Poli Chlorinated 
Biphenyl). Ada ratusan senyawa yang ter~nasuk atau disebut dioksin, salali satunya yang 
paling beracun adalali TCDD (2,3,7,8-tetrachlorodibenzo-p-dioxin). Dioksin berasal dari 
limball pembakaran sa~npah rumah tangga maupun industri, terutama yang menggunakan 
senyawa-senyawa klor seperti industri kimia, pestisida, plastik, pulp, kertas dati 
sebagai~iya. Pe~nbakaran sampah r u ~ n a l ~  tangga dapat menghasilkan dioksin O,Ing/m3 (I 
nanogra~n=l~~\ram), atau bahkan bisa I 0  hingga 20 kal i  lebih besar. Sesuai dengall 
ketentuan Environmental Protection Agency tahun 1994, terdapat empat su~nber utama 
dioksin yaitu: (I). Hasil pe~nbakaran sampah, (2). Hasil sampingan proses produksi 
pestisida, (3). Hasil pe~nbakaran pada proses produksi baja, dan (4). A i r  buangan industri 
terutalna industri kertas yang lnenggunakan klor sebagai pemutih. Selain itu sumber 
dioksin juga berasal dari a la~n yai t t~ kebakara~i liuian atatl aktivitas gunung berapi. 

Dioksin bersifi~t sangat slabil da11 bersifat l ipol i l ik yaitu 11iudal1 larut dala~n lemak 
schinggn d:tp:~t tc~.nl;t~n~til;~si dnl;un j:1ringan ini lkl i l t~k I ~ i d u p  dan ko~lsenlr i~siny;~ bcrlipat .' 

ganda cIi,je~?ja~ig yi111g leb i l~  t i~ igg i  padit ra~itai ~ n a k a ~ l a ~ i .  Dengan demikian ~nakl l luk hidup 
tcrakliir Y:I~[II ~ i ~ i ~ ~ l i ~ s i i t  ~nct!jitdi IICII~II~P~III~ dioksit~ tcrbcsar. Setelah ~ n a s r ~ k  kc tl;rla~n 
tubuh melalui selapul sel, tlioksin bersatu dengan protei~l dasar reseptor yaitu reseptor Ah 
(A~R) '  dan masuk ke dala~n inti sel. Dioksin ke~nudian akan berinteraksi dengan D N A  
dan menyerang gcn yang ine~~gonl ro l  banyak reaksi biokinlia sepetti si~itesa dan 
matabolis~ne horn~on, ct~zim, maupun faktor pertumbuhan seltingga iiiengakibatka~i 
hcrh:~g;~i ~: I I I~~II ; I I~ I\CSC~I:I~:III scl)crli k i ~ ~ ~ k c r ,  g;111gg11;111 IIO~IIIOII S;IIII~:I~ ~O~;I~II:III ,~;III~II. 

l ,~~c ier  L,/ (11. (1903) IcI:III IIICI;I~LII;;III l ~ c ~ ~ c l i l i ; ~ ~ ~  IIICII~CI~;I~ ~ i~ek :~n is~ t ie  rcscp~c~r ~;II,~II$I 

c h k  tl iohsil~. 
Dioksin sallyat berballaya bagi kesehatan, bahkan pada konsentrasi yang kecilp1111 

bisa ~nenyebabkan ganggoan kesehatan yang serius, sedangkan dalam jumlah besar 
bersifat karsinogenik. EPA tahun 1997 telah ~nengkonfirmasi bahwa dioksin yang paling 
berbahaya yaitu 2,3,7,8-TCDD dianggap sebagai karsinogen kelas I, selanjutnya analisis 
ulang pada taliun 2003 terlladap resiko kanker dari dioksin menyatakan bahwa dosis 
aman atau antbang batas dioksin yaltg tidak lnenyebabkali kanker tidaklbelum diketaliui , 
(www. ejnet.org.tliosi~~.ll~~~~I), walaupun literatur lain me~iyebutkan bahwa estimasi resiko 
kanker yang diakibatkan ole11 dioksiii terjadi pada level diatas IO~(U.S. EPA i n  . Schecter 
cf a/. 1994). 

D i  Indonesia pencemaran dioksin masih belull1 ~ne~idapat  banyak perhatian. Hal 
itu terliliat dari sedikitnya infor~nasi niengenai data pencemaran dan dampak negatif dari 
dioksin. Bahkn~i R a t ~ ~ a ~ ~ i ~ ~ g s i l l ,  (2004) menyataka~i bahwa d i  laboratoriutii lingkungati 
Sarpedal petlgrljian d ioks i~ l  d a ~ i  furan belum bisa dilakukan karena keterbatasan sarana 
dan pms;ll.;ln yilng hc lu~n  dike~nb:l~~gka~i. I-I;II it11 inc~iyeb;lbka~l belum banyilknya ;1lall 
belum adany:~ kssus kcrncu~ian dioksir~ yilng diketalil~ilditeliti. Seperli dikatakii11 Schccter 
dalilm Scllcctcr (,I (11. (1904) baltw;~ I'CDDs dill1 I'CDI: banyak di(c~nuk;~n d i  ~ i ~ a k l ~ l u k  
hidup tingkat tinggi d i  negara-negara industri sedangkan pada negara-negara berke~nbang 
terdapat dalant t ingkata~~ yang jauh lebih rendah. 

Karena seriusnya dalnpak yang ditimbulkan oleh pencemaran dioksin, maka 
Codex Comm~nittee 011 Food Additives and Contaminants pada kongresnya d i  Netherland 
25-29 Apr i l  2005 telali mengusulka~l drafl code cara-cara pencegahan dan pengurangan 
kontaminasi dioksin dan PCB dalam bahan pangan. Pembahasan masih belum selesai 

I Ah rescptor (Ahlt) ~ncrupalian rcseplor yang bcrrungsi analog dcngan reseplor steroid ditemukan oleh Alan 
Poland tahun 1976. 
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Galnbar 2. Struktur kimia 2,3,7,8-tetrachlorodibenzofuran 
(I~ttp:/en.wikipedia.org/wiki/l~ilage:TCDD cl~emical struct11re.png) 

Taliun 1998 W H O  menetapkan ambang batas aman konsumsi dioksin, yaitu 1-4 
pikogram/kg berat badan. (pikogram = 10-I* g = part per trillion = ppt). Hasil penelitian 
dari Universitas Kiel  dan Environmental Protection Agency (EPA) menu~ijukkan bahwa 
secara normal t i~bu l i  manusia dewasa dapat menerima dioksin 1 - 10 pglkg bblhari tanpa 
me~nbnl~ayakiui kcsch:11:1n. Sedntigka~~ konse~ltr;lsi y i ~ n g  dianggap aman pada bayi adalal~ 
0,008 pglkg bblltari (Widyar~noko, 1999). Selain itu beberapa ~iegara juga menerapkan 
aturan ambang batas toleransi konsentrasi dioksin yang diijinkan d i  dalam tubuh manusia, 
antara lain adalali A~ner ika 0.006 pglkg bblhari, Kanada I 0  pglkg bblhari dan Jerman I, 
pglkg bblhari. Sedaligkan Indonesia belum mempunyai baku lntitu ambang batas toleransi 
sendiri. 

Berbagai Ilasil penelitian menyimpulkan bahwa dioksin sangat berbahaya bagi 
kesehatan karena dapat ~ n e ~ ~ i m b u l k a ~ ~  berbagai gallgguan keseliatali yang serius, alltara 
lain kankel; cliloracne (penyakit kul i t  yang parall disertai erupsi kul i t  dan kista), 
peripllcrill ~tcurop:~tics, tlcprcsi, hepatitis, pembcngkakali hati, gangguan sistcm saral: 
ganggunn sistetn i~nuliitas, gangguan proses pertu~iibuha~t pada anak-anak dan lain-lain. 
D ioks i~ i  juga dapat inenyebabka~~ gangguan hormonal, mengganggu siste~n reproduksi, 
me~lurulikan jumlah spertna pada pria dan menyebabkan gangguan pada ke l ia~ l i i la~~,  
kanker payildara dan endonietriosis. 

Hasil penelitian pada anak-anak dan ibu-ibu yang terekspose PCB dan komponen 
sejenis pada konsentrasi tinggi d i  Jepang dan Taiwan menunjukkan berbagai dampak 
gangguan keseIi;tt:~n scperti bityi lahir dengan berat badan rendah, Iiiperpigtnel~ti~si. 
radang selaput ikat iiiata, perubahan pada kuku da11 halnbata~i pert~~:nbulian (Yamashita, 
el 01.. 1985). Penelitian lain dari bayi lahir dari ibu yang mengkonsumsi ikan 
terkonta~ninasi PCB dari danau Michigan menu~ijukkan berat lahir yang rendah dan 
tingkat intelegensia (IQ) rendah pada usia sekolah (Jacobson dan Jacobson, 1996). 

Menyusui 1l1erupakati salah satu jalan pencemaran dioksili dengan konsentrasi 
tinggi pada bayi (Patandin el crl. 1997). Lebih latijut Patandin el ul. (1999) juga 
n~enyebulk;tn I);I~IW;I ;Isupan '1'130 dioksin per k g  bcrnt bitdan adalali 50 kal i  lebih tinggi 
1pittii1 I ~ i t y i  yi111g III~IIYIISI~~ t1i111 I i g ;~  k;~l i  Ichilt Iinggi 11;1il;1 ;III;I~ yi111g h;irt~ l>cl:~iiir ,jitI:t~~ 
t l i b i ~ ~ ~ t l i ~ ~ g k i t ~ t  I~I:IIIIIS~:I tIc\v;~sil. Sc l ; l ~ \ j t t l ~~y i~  III~IIII~II~ ScI~ccIcr cI :II d i ~ l i ~ ~ t ~  I ' i~ l i l l~ i I i~ t  el :!I 
( I )  t l i t s i ~  ( l i l l t  I ili~l~i~l III~IICIII~IIIS ~ ~ l i l s c n l i ~ .  I c t g i ~  i l c ~ ~ i i k i i ~ l t  l l i ~ y i  yilng 
I ~ ~ I I I ~ L I I I ~  I t l i s t ~ s t ~ i  OICII S C O ~ ~ I I I ~  ibu yang tc rec~ i~ :~r  dioksin jugit i ~ k i l l ~  1crcc111ur 
dioksin, dan d i  kemudian l iar i  dapat menderita berbagai gangguan kesehatan. Konsentrasi 
ko~npone~i  tcrsebut ditla~n air susu ibu alau darali plasent;~ tergantung pada kadar dioksili 
ibu selama keh i~ rn i l a~~ .  
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I)IOI<SIN 1'Al)A RAHAN I'ANGAN 

Pangan merupakan sumber utama kontaminasi dioksin karena lebili dari 90 % 
dioksi~i  masuk ke tubuh manusia lewat makanan, selebihnya melalui air, udara dan tanali 
yang kontribusinya kurang dari 10 %. Dosis rata-rata per hari adalah sekitar 1-3 pglkg bb 
dari kompotien mir ip d ioksi~i  yang ekuivalen toksisitasnya dengan 2.3,7,8- 
tctraclilorodibenzodioxin (TCDD) (Furst or ( I / . ,  1992). Scl:lin itu tlischutk;ln pula baliwa 
sebagian besar (97,5 %) dioksin dite~iiukan pada daging sapi, ayam, ikan, telur, susu dan 
produk olaliannya. 

Walau masih rnenjadi perdebatan, taliun 1998 WHO menetapkan ambang batas 
aman konsumsi dioksin yaitu 1-4 pglkg berat badan, sehingga batas aman dioksin untuk 
menusia dewasa adalali sekitar 200 pikogram. Padalial sebuah hasil penelitian di  Belgia 
menyebutkan bahwa ayam yang sudah tercemar memiliki kandungan dioksin sebesar 700 
- I000 pglg lemak. Sebagai respcn terhadap insiden dioksin d i  Belgia taliun 1999, Divisi  
Perlindungan Kesehatan dan Konsumen Komisi eropa telali menetapkan batas maksimum 
dioksin pada balian pangan (European Council I n  Larcbeke, el nl., 2002) yang 
diberlakukan pada I Juli 2002. Level maksimu~ii berkisar antara 0.75 pg  WHO- 
PCDDIPCDF TEQ*/~ lemak (untuk minyak sayur) sampai 6 pg  TEQIg lemak (untuk hati 
dan produk olahannya). Untuk ikan dan produk olahan ikan standarnya adalah 4 pgTEQlg 
berat basah. 

Hasil penelitia~i yang dilakukan ole11 Schecter er 01. (2001) ~iienyatakan baliwa 
konsentrasi d ioksi~i  (TEQ) tertitiggi adalali ikan air tawar yang dipeliliara yaitu 1.7 ppt 
(berat basal1 (wb), sedangkan konsc~~trasi terendali adalah diet vegelar i ;~~~ yaitu 0.09 ppt. 
Konsentrasi TEQ pada ikan hut, daging sapi, daging ayalii, clalging s;i~idwicll. tclut; ke,jt~. 
cs krill1 dan asi berkisar antara 0,33 - 0.5 1 ppl. Gambar 3 nicnynjik;~n niliti 'SEQ dari 
dioksin, dibenzofi~ran dan PCBs dalarn beberapa jenis balian pangan yatig bcredar d i  AS. 

G;lr~ihar 3. Nil;ti TEQ d:~ri tlioksin. clibc~izort~t.:~n dill1 I'CI3s d~1:111i hcbct.i~pi~ ~ C I I ~ S  

bnlian pangall (Su~iibcl.: Scliecter el a/. 200 I) 

Konsentrasi dioksin dinyatakan dalarn konsentrasi dioxin loxic equivalellt (TEQ) menurut WI-10. Konsep 
2,3.7,8-tetrachlorodibenzo-p-dioxin (TCDD) toxic equivalency (TEQ) dikembangkan untuk 
mcnycderhanakan pengukuran resiko (risk assessmenl) dun kontrol regulasi. t'enghitungan dilakukan dcngnn 
mernperhitungkan semuajenis dioksin dan furan dan mengukurnya terhadap dioksin yang paling toksik yaitu 
2,3,7.8-TCDD (Eadon cl al., 1986) 
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Sedangkan nilai rata-rata asupan harian (average dailly intake) TEQ dioksin pada 
tubuli manusia berdasarkan kelolnpok uinur ~nenuiijukkan AD1 dioksin pada bayi (kel 
umur 0-1 tahun) sangat tinggi yaitu 42 pglkg bb, sedangkan pada anak-anak usia 1 - I I 
taliun adalali 6.2 pglkg bb, dan pada kelolnpok usia dewasa adalah 1,8 - 3,5 pglkg bb 
(Schecter el 01. 2001 )seperti terliliat pada gambar 4. Tingginya nilai TEQ dioksin pada 
bayi disebabkan tingginya konsumsi susu yaitu 100 glkg bb (Patandin el a/., 1997). 

Hasil penelitian Schafer and Kegley (2002) tentang keberadaan cemaran kilnia 
beracun pada bahan pangan di AS menunjukkan baliwa residu POPS (Persistent Organic 
Pollutants) terdapat dalain hampir semua jenis pangati yang meliputi makanan panggang, 
buali, sayur, daging sapi. daging ayam, dan produk susu. Residu dari 5 atau lebih 
pencemar kimia berbnhaya dalaiii sat11 jenis ~nakanaii bulian ha1 yang anell. 

Galnbar 4. Rata-rata asupan Iiarian TEQ dioksin berdasarkan uniui dan jenis 
kelamin (Sumber: Schecter et a/. 2001) 

Selain itu liasil penelitian Larebeke cf al., (2001) menunjukkan baliwa 
konsentrasi dioksin tertinggi adalah pada lemak ayam dan telur. Konsentrasi diatas 200 
iiglg lemak ditemiika~t dala~ii 6.5 % saiiipel ny;llii dali 8.1 % sampel telur. Semeiilara 
konsentrasi dioksili dialas 2 pglg leiii;ik diteniukan pndn 4 1,9 % sampel ayaiii d;111 63.6 % 
salnpel telur. Penelitian selaiijut~iya terhadap daging ayam dali babi Belgia untuk ekspor 
menunjukkan baliwa dari 1850 sample yang dianalisa ter~iyata 88 O/u mengandung kurang 
dari 50 ng PCBs1 g lemak, sementara 12 % dagiiig lebih dari 50 ng PCBsIg lemak. 
Sebanyak 1,2 % balikan mengandung lebih dari 200 ng PCBsIg lemak (Larebeke el al., 
2002). 

Patandin el 01. (1999) telali melakuka~i penelitian inengenai paparan PCB dan 
dioksin balian pangan dari bayi sampai dewasa. Hasil penelitia~i inenuiijukkan baliwa 
Asupan PCB-TEQ dan dioksin-TEQ liariaii ratn-txta aiiak-aiiak usia pra sekolali di 
Jerman adalah 59 daii 47 pg. Asupall liarian total TEQ untuk anak laki-laki adalali 6,5 
pglkg bb. sedangkan anak pereinpuan 6,3 pglkg bb. Kontributor utama PCB dan dioksili 
pada aliak-aliak iisia pra sekol;~li ad;llali prodilk-prodok stisti, diikuli olcli inaki~ila~l 
olahan, daging dan produk daging. Sedangkan liasil penelitian Pluim ef al. (1998) 
menyebutkan baliwa pada bayi, asi merupakan suinber utama pencemaran dioksin. 
Sesudali disapili, produk-produk susu, makanan olahan, deli dnging adalali kontributor 
utama akulnulasi PCB da~i  dioksin sainpai usia reproduktif. 
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KASUS P E N C E M A R A N  D I O K S I N  

Beberapa kasus pencemaran dioksin yang cukup berat dengan kerugian dan 
korban yang cukup banyak terjadi d i  beberapa negara seperti Jepang, AS, Belgia dan 
Jerman. Kasus pencemarall d ioksi~i  menyebabkan beberapa masalali penting yang tidak 
Ilnnya berkaitan dengan lingkunga~i, kcscliatan balikan politik. Dinntar;lnya yang paling 
terkenal meledaknya pabrik k i ~ n i a  I-loffinan-LaRoclie d i  Scvcso, l ta l ia  tal111n 1976. 
Akibalnya scju~nlnli hcsnr l 'CIl I)  t c r l cp ;~~  kc almosl'cr tl;ln tli sckit:lr p;~l,rik 1li111yi1k IICW~II 
mati, dcstruksi tanamall, pentlut l~~k ~ilcng;llami kcr;icuna~l akut, ktlsus-kasus cl i lor i~c~ic. 
abortus, dan kelainan kongenital. Pe~ielitian yang dilakukan oleh Bertozi er ul. (1993) 
me~iemukan peningkatan kasus kanker. 

Kasus lain yalig c l lk t~p tcrkconl tcrjadi d i  13clgin. Ici11:1k y;~tlg tlip;~k:li p;lbrik 
pakt~n ternak tcrcampt~r o l i  bckas, p:~k;~n tersebut dickspor kc bcrbag;li ocg;lra. Scbuall 
peternakan d i  lerman yang cnriga ayatii yang dihcri pnkan tcrsebut perlutnbulian~lya 
latnbat dali produksi tclurnya sctliltil, mc~iycl i t l ik i  b t ~ l ~ w ; ~  tcrtlyat;l discb:~bkan pakan~iya 
~nengatidung dioksin. 

Insinerator (tempat pembakara~l sa~iipall) merupaka~l salali satu suniber t1tam;l 
dioksin. Dilaporkan bahwa sebuah insinerator d i  utara Osaka pada musim semi 1998 
ditemukan 8,500 pglg tanali dekat dengan insinerator tersebut. Pada sirkulasi air u n t ~ ~ k  
pendinginan insinerator ditemukan 53.000 nanogram dioksin. Pada darah pekerja d i  
instalasi itu ditelnukall 5,380 pglgra~ii  leriiak darahnya, padallal ko~isentrasi yang dapat 
diterima adalah 20-30 pikogram. Kasus lain d i  desa Hillode dekat Tokyo yang ~iierupakan 
daerah pe~iibuanga~l limbah terbcsar d i  Asia me111iliki kapasitas pembakaran dengan 
insineratornya lebih dari 2,5 juta liletcr kubik. Di daerah ini ditemukan 18 dari 271 orang 
nleninggal karena kanker dalam waktu kurang dari 10 taliu~l. Data ini lebih dari empat 
kal i  lipat rata-rata kasus nasiolial Jepang. 

D i  ltidonesia dioksi~i  meliiang masili agak as i~ ig  d a ~ i  tidak (belunl) 1ne11,jadi kasus 
besar akan tctapi bukan berarti l~idoticsia bchils dari pc~~cc~t i ; l r  i ~ ~ i  k;ucn;l banynknya 
su~nber dioksin yalig terdapat d i  Indonesia. Hasil penelitia~l yang dilakukan oleh Sirait 
dalalii Intisari (1999) menyebulka~l baliwa sellubungan 1tieletus1lya gunilng Galuliggu~lg, 
Mei 1982, setelall 17 tahu~i berlalt~ banyak ditemukan kasus kankcr di dacrali tersehttt. 

Pada tahun 2003 SAIII 'EDAL telali nicl:lkuk;~n pcnl;inl;luali i~tl;tnya k a ~ ~ c l u ~ l g a ~ i  
POPs d i  beberapa su~igai d i  Indonesia yaitu d i  Surabaya, Semarang, Jakarta, Bogor, 
Lampung, Medan yang mengidentifikasika~i baliwa senyawa tersebut masili terdeteksi d i  
air st~ngai yaitu sebesar 0,13 - 361 ppt sedangkan pada sedimen sungai konsentrasinya 
lebih tinggi yaitu 0,IO - 160 ppb dan pada tanali antara 0.10 - 964 ppb (Ratnaningsih, 
2004). Hal  it11 menunjukknn bahwa welaupun D D T  sebagai salali sat11 sumber pet~cemar 
POPs yang paling terkenal sudali dilarang untuk aplikasi pertanian sejak tahun 1970-an, 
lialliun keberadaallnya di  lingkungan masili tinggi karcna sifatnya yang persistell. 

UPAYA PENGURANGAN ICONTAMINAS1 DIOICSIN (CCFAC PROGRAM)  

Seperti disebutkan d i  atas bnllwa pangan tcrutama yang bcrasal dari hewan yaitu 
daging, ikan, dan produk susu merupakan sumber utama dioksin, maka upaya untuk 
mengurangi pencemaran dioksi~i  berht~bu~igan dengall kontaminasi dioksin pada pakan. 
Selanjutnya kesimpulan dari JEFCA (Joint FAOIWHO Expert Committee on Food 
Additives) dan E U  SCF (European Union Scientific Committee on Food) menyebutkan 
bahwa asupan dioksin dan PCB masyarakat adalah jauh melebihi level yang ditoleransi. 
Oleh karena itu untuk mengurangi kontaminasi dioksin pada pangan, dilakukan 
penerapan GAP, GMP sebagai panduan dan ukuran efektifitas pengurangan dioksin dan 
PCB pada pakan, termasuk: 
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1. Penetapan nilai at~tbang bataslpanduan utltuk ~nencegah kontaminasi pakan termasuk 
dari mineral dan ballan tamballan lainnya utltuk masuk 

2. Identifikasi areal pertanian dimatla kontaminasi dioksin/PCB karena elnisi lokal atau 
kecelakaan atau pembunngan baha~i-ballat1 yang terkontaminasi secara ilegal, dan 
monitoring komponen pakan dan bahan baku pakan yang berasal dari areal tersebut 

3. Identifikasi pakan dan bahan pakan yang kemungkinan terkontaminasi 
4. Penetapan nilai panduan untuk tanah dan rekomendasi untuk pemanfaatan lahan 

pertanian seperti tempat penggembalaan 
5. Identifikasi datl kontrol dari titik kritis proses pengolahan pakati misalnya 

pengeringan dengall pat,lanasan langsung. 

Scdnnyk;~n utltuk pcngurangall kndar dioksitl d;ln I'CB dalani baliatl pangall dnpat 
di1ak11k;ttl de~lgitti cars: 
I. Penetapan nilai ambang batas/panduan untuk tidal. mengkonsumsi jenis pal;gan yang 

tercetllar pada kotlsentrasi yalig tinggi 
2. Identifikasi areol perta~iian dimana kontaminasi dioksin/PCB karena eniisi lokal atau 

kecel;~ka;~~l atat1 pcmbu;tng;tn balc111-bahan yang terkonh~mi~~as i  secara ilegal, clan 
mcmoniior b;~li;ln psngtn yany berastl dari areal torsebul 

3. Idc~itilik:tsi h:th;ln-h:1l1;111 pi t~ ig i l~t  y i t~ lg  k c ~ n ~ ~ t t y k i ~ ~ i t ~ l  I c r k ~ ~ l i i l t l ~ i t t i ~ s i  
Scc;r~.;t tlmutn hchcr;tpn us all;^ yang his;) tlil;tkukatt act;tlalt tlcnga~t ~ ~ ~ c ~ n i ~ t i n , e l k ; ~ t ~  

paparan dioksin dengan metlgura~lgi konsumsi daging yang berlemak dan ikan, 
memperbat~yak konsumsi sayur dan bitah, menghitldari pembakaran sampall plastik, kayu 
yang diawetkan, d a ~ i  menghiildari pemakaian pestisida. Cara lain adalah dengan inembuat 
sistem pengelolaan sampall yang baik, dan mette~npatkatl lokasi pembakaran sampah 
omurn jauh dari pcmukitllnn (la11 dibuat siste~ii tcrtutup dimana liasil pembakaran sanipal~ 
tlioliill icrlcbih tl;tl~ulu t t ~ t t ~ t l i  1iic11yllil;ltiyki111 ziti-zilt mc111111ya diolall terlebih dallulu 
sebelu~n dilcp;lska~l kc udam hcbas (Sinaga. 2004). 

Berkenaan dengan tersebar luasnya dioksin dan POPs secara keselurulian pada 
bahan pangan datl seriusnya resiko kesehatan yang diakibatkannya walaupun l~anya pada 
level yang sangat rendah, petlcegaha~l la l~ jut  kontaminasi balian pangan liarus merupakan 
prioritas kebljaka~l liesellatan di  sctiop ncgnrit. I~l lplernc~tt;~si dari Stockliolm Convc~i t io~ l  
aka11 mencegnh akunnulasi lat~jut  dari bahan kimia toksis persistent pada bahan pangan 
dan ~nemberi generasi mendataig kesetnpatall hidup terbebas dari bahaya bahan kimia 
tersebut . Ratifikasi awal dan itiiplententasi cep;lt d;tri konvensi tersebut harus ine~ijatl i 
prioritas utatna bagi semua pemerintali (Schafer and Kegley, 2002). Lebili lanjut 
disebutkan dalam Ratnaningsih (2004) bahwa Indonesia sebagai salah satu negara yang 
ikut menandatangi konvensi Stockholm pada tanggal 23 M e i  2001 wajib untuk mengikuti 
implementasinya yang terkaitdengan pengurangan dan pengl~apusatl POPs. 

D i  Indonesia data pencemaran dan dampak d ioks i~ i  belo111 dapat ditemukan, 
demikian juga laporan teknis mengenai dioksin d i  Codex Indonesia b c l u ~ n  ada. Olch 
karena it11 Indonesia pcrlu mcmhcrik;~~t pcrh;tii;~~t y i ~ ~ ~ g  lchih bitny:lk tcrll;ttl:lp isu tcrscbut. 
Sebagai langkah awal perlu adanya data ilmiah yang mendukung pendapat tersebut d i  
atas sellingga institusi-institusi terkait seperti Deptan, Depkes, KLH perlu mengadakan 
peiigkajiatl d n ~ i  ponclitiari motigenai masalali terknit. 
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